BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil keseluruhan, didapatkan sumber bahaya dan
risiko yang terjadi di departemen produksi, yaitu sikap pekerja,
mesin, peralatan kerja dan benda asing yang ada di area
produksi. Pada sumber bahaya tersebut bisa berisiko yang
sangat fatal hingga berujung kematian terhadap pekerja.
2. Usulan perbaikan yang dapat diberikan, sebagai berikut:
1. Memberi penghargaan atau hadiah yang bermanfaat jika
pekerja Zero Accident pada 5 tahun berturut-turut
2. Melakukan inpeksi dadakan, jika pekerja ketahuan tidak
mematuhi peraturan K3 akan di beri sanksi tegas berupa
ancaman pemotongan gaji.
3. Pengecekan secara berkala pada mesin dan peralatan kerja
yang ada di departemen produksi
4. Memberikan pelindung khusus pada mesin dan alarm pada
mesin/area produksi.
6.2 Saran
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor penunjang seperti kondisi
lingkungan kerja dan bahan pekerjaan yang dapat mempengaruhi
keselamatan dan kesehatan kerja(K3), agar nantinya lebih bisa maksimal

untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.
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